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ABSTRACT   

Sidr leaves (Ziziphus spina-christi L.) contain bioactive compounds such as flavonoids, saponins, 

tannins, phenolics, and alkaloids, that have the potential to stimaulate hair growth. However, scientific 

studies investigating the use of Sidr leaves as a hair growth-promoting agent remain limited. This study 

aims to scientifically evaluate the effectiveness of ethanol extract of sidr leaves (EEDS) on hair growth 

through an in vivo using male white rats (Rattus norvegicus). EEDS was applied topically in concentrations 

of 1%, 3%, and 5%. Hair length was measured using a caliper every 5 days for 15 days. The weight of the 

hair was measured on day 15 by shaving the hair of each group of rats. The results showed that EEDS at a 

5% concentration effectively promoted hair growth in rats. However, there is no significant relationship 

between hair length and hair weight of the rats. 
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ABSTRAK 

Daun sidr (Ziziphus spina-christi L.) memiliki kandungan aktif flavonoid, saponin, tanin, 

fenolik, dan alkaloid yang berpotensi merangsang pertumbuhan rambut. Hingga saat ini kajian 

ilmiah yang mengkaji pemanfaatan daun sidr sebagai agen penumbuh rambut masih terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara ilmiah efektivitas ekstrak etanol daun sidr 

(EEDS) terhadap pertumbuhan rambut secara in vivo menggunakan hewan uji tikus putih jantan. 

EEDS diaplikasikan dengan variasi konsentrasi 1%, 3%, dan 5%. Panjang rambut yang tumbuh 

diukur selama 15 hari tiap 5 hari menggunakan alat jangka sorong. Bobot rambut ditimbang pada 

hari ke-15 dengan cara mencukur rambut setiap kelompok tikus. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa EEDS dengan konsentrasi 5% efektif menumbuhkan rambut tikus. Namun demikian, tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara panjang rambut dan bobot rambut tikus uji. 

Kata kunci: Daun sidr, bobot rambut, panjang rambut, pertumbuhan rambut, stimulan 

 
PENDAHULUAN 

Rambut merupakan filamen yang 

tumbuh di folikel kulit yang dapat 

memberikan kehangatan, perlindungan dan 

penunjang penampilan. Masalah kebotakan 

dikarenakan kerontokan pada rambut 

merupakan satu hal yang paling 

dikhawatirkan setiap individu, sehingga 

mengurangi kepercayaan diri individu 

tersebut. Memiliki rambut yang tebal, 

berwarna hitam, berkilau, tidak kusut dan 

tidak rontok, merupakan ciri rambut sehat, 

namun tidak semua orang dapat memiliki 

rambut sehat, karena dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti umur, genetik, stress, 

serta penyakit kulit tertentu (Cuevas-Diaz 

Duran et al., 2024; Gokce et al., 2022; Ho et al., 

2023; Liang et al., 2023; Oiwoh et al., 2024).  

Penggunaan jangka panjang produk berbahan 

kimia berdampak buruk terhadap kesehatan 

kulit kepala dan rambut, salah satu bahan 

alami yang bisa dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan rambut yaitu tanaman Daun 

sidr (Hakim et al., 2020; Lestari et al., 2020). 

Daun sidr dikenal juga daun bidara 

arab (Ziziphus spina-christi L.) memiliki 
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kandungan senyawa aktif seperti .flavonoid, 

tanin, dan saponin yang memiliki aktivitas 

antioksidan dan antiinflamasi (Diansari 

Marbun et al., 2022; Hakim et al., 2020; Maiza 

et al., 2022). Flavonoid berfungsi sebagai 

antioksidan yang melindungi folikel rambut 

dari kerusakan akibat stres oksidatif, 

sedangkan saponin membantu membersihkan 

kulit kepala dan meningkatkan penyerapan 

nutrisi. Aktivitas antiinflamasi dari tanin juga 

berperan dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan rambut (Alifiar, 

2021; Du et al., 2024; Junita et al., 2024; 

Thianthanyakij et al., 2024). 

Penelitian mengenai efek daun sidr 

terhadap pertumbuhan rambut masih sangat 

terbatas. Berbagai sediaan kosmetik berbahan 

dasar ekstrak daun sidr telah diteliti 

diantaranya adalah formulasi sediaan sabun 

cair, sabun padat, gel hand sanitizer, serta 

masker gel peel-off (Hakim et al., 2020; Hidayati 

et al., 2022; Junita et al., 2024; Lestari et al., 

2020). 

Terdapat kekosongan ilmiah 

mengenai pemanfaatan daun sidr sebagai 

penumbuh rambut. Padahal, kandungan 

bioaktifnya menunjukkan potensi untuk 

mendukung proliferasi sel dermal papila dan 

mengurangi stres oksidatif pada folikel 

rambut. Selain itu, uji formulasi topikal 

berbasis ekstrak bidara telah menunjukkan 

aktivitas antibakteri yang relevan untuk 

kesehatan kulit kepala (AdityaNugraha, 2022; 

Diansari Marbun et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi secara ilmiah efektivitas ekstrak 

etanol daun sidr (EEDS) terhadap 

pertumbuhan rambut tikus putih jantan, 

dengan menggunakan pendekatan 

eksperimental in vivo, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap literatur ilmiah yang masih terbatas, 

serta menjadi dasar pengembangan terapi 

alami untuk mengatasi rambut rontok. 

 

METODOLOGI 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan: alat – alat gelas 

(Iwaki®), spuit (Onemed®), timbangan digital 

(Ohauss®), jangka sorong, sarung tangan kain 

dan latex, serta wadah maserasi. 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian diantaranya serbuk kering Daun 

sidr komersil (Herba Ruqyah®), etanol 70% 

(teknis), dimetil sulfoksida (DMSO) (Brataco®), 

serbuk Mg (Merck®), HCl 2% (Merck®), FeCl3 

1% (Merck®), NH3 pekat (Merck®), H2SO4 2 N 

(Merck®), reagen Mayer, reagen Dragendroff, 

krim perontok (Veet®), pakan dan minum 

tikus.  

Sebanyak 12 ekor tikus putih jantan 

(Wistar), usia 2-3 bulan, bobot 150-200 gram 

digunakan sebagai hewan uji. Tikus diperoleh 

dari laboratorium hewan di daerah Kota 

Padang dan diaklimatisasi selama satu 

minggu sebelum perlakuan dimulai. 

 

Rancangan Penelitian   

Eksperimental di laboratorium yang 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

EEDS terhadap stimulasi pertumbuhan 

rambut tikus putih jantan. 

 

Preparasi Ekstrak 

Sebanyak 250 g serbuk kering Daun 

sidr diesktraksi menggunakan etanol 70% 

dengan metode maserasi selama 72 jam 

sesekali diaduk. Setiap 24 jam maserasi di 

saring dan untuk mendapatkan maserat dan 

ampasnya dimasersi kembali sebanyak 2 kali 

pengulangan. Maserat yang didapatkan, 

diuapkan menggunakan rotary evaporator pada 

suhu 40℃ untuk memperoleh ekstrak kental 

(Aini, 2017; Maiza et al., 2022).     

 

Skrining Fitokimia Ekstrak (Christiandari et. 

al., 2024; Maiza et al., 2022; Wijaya et al., 2024) 

a. Uji Flavonoid  

Flavonoid ditandai warna filtrat jingga 

merah, dengan mencampur EEDS dengan 

serbuk magnesium dan HCl 2%.  

b. Uji Saponin 

Saponin teridentifikasi melalui 

pembentukan busa stabil selama 10 menit, 

dengan cara menambahkan air panas ke 

dalam EEDS yang ada di tabung reaksi, 

dinginkan, lalu kocok selama 10 detik. 

c. Uji Tanin dan Fenolik 
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Positif tanin terlihat filtrat berwarna hijau 

atau biru kehitaman, dihasilkan dari sampel 

yang ditetesi pereaksi FeCl3 1%. 

d. Uji Alkaloid 

Adanya alkaloid ditandai dengan 

terjadinya endapan, dihasilkan dari sampel 

yang direaksikan dengan reagen Mayer dan 

Dragendroff. 

 

Pembagian Kelompok Hewan Uji (Alifiar, 

2021; Miftahurahma et al., 2023) 

Hewan uji dibagi secara acak menjadi 

empat kelompok (masing – masing kelompok 

3 ekor tikus putih jantan): 

Kelompok I (Kontrol Negatif): Blanko 

Kelompok II: diolesi dengan EEDS 

(konsentrasi 1% yang dilarutkan dalam 

larutan DMSO 1%) 

Kelompok III: diolesi dengan EEDS 

(konsentrasi 3% yang dilarutkan dalam 

larutan DMSO 1%) 

Kelompok IV: diolesi dengan EEDS 

(konsentrasi 5% yang dilarutkan dalam 

larutan DMSO 1%.)  

 

Prosedur Perlakuan 

Hewan uji yang sudah diaklimasi 

selama 7 hari, sebelum dilakukam pengujian, 

rambut hewan uji pada area punggung tikus 

dibersihkan terlebih dahulu dengan cara 

mengoleskan krim perontok rambut. Area 

punggung tikus ditandai dengan ukuran 3x3 

cm. Punggung tikus dibersihkan 

menggunakan alkohol swab sebagai antiseptik. 

Perlakuan diberikan kepada hewan uji dengan 

cara mengoleskan 0,5 mL EEDS pada area 

punggung, sekali sehari untuk setiap 

kelompok selama 15 hari berturut-turut. 

Pertumbuhan rambut dievaluasi secara 

periodik setiap 5 hari selama 15 hari dengan 

cara mengambil tiga helai rambut masing-

masing kelompok. Hari ke-15 rambut dicukur 

dan ditimbang bobotnya (Miftahurahma et al., 

2023). 

 

 

Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan dengan 

ANOVA satu arah dengan p < 0,05, 

menggunakan aplikasi SPSS versi 23,0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ekstraksi 

Proses ekstraksi menggunakan 

metode maserasi terhadap serbuk kering daun 

sidr menghasilkan ekstrak sebanyak 67 g, 

rendemen 26,8%. Rendemen tersebut 

tergolong baik karena berada di atas ambang 

batas minimal 10% yang mengindikasikan 

bahwa kandungan senyawa aktif yang 

berhasil ditarik dengan pelarut etanol 70% 

cukup tinggi. 

 

Skrining Fitokimia Ekstrak  

Uji skrining fitokimia terhadap EEDS 

menunjukkan adanya kandungan senyawa 

aktif berupa flavonoid, saponin, tanin, fenolik, 

dan alkaloid. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya yang juga 

melaporkan bahwa ekstrak etanol daun sidr 

mengandung senyawa - senyawa tersebut 

(Diansari Marbun et al., 2022; Hakim et al., 

2020; Hidayati et al., 2022; Lestari et al., 2020; 

Maria Ulfa & Junaida, 2023). 

 

Pengamatan Pertumbuhan Rambut 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh EEDS terhadap 

pertumbuhan rambut tikus putih jantan 

selama 15 hari perlakuan. Terdapat empat 

kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol 

negatif,  serta kelompok yang diberikan 

ekstrak dengan konsentrasi 1%, 3%, dan 5%. 

Pengolesan ekstrak dilakukan pagi hari. 

Panjang rambut diukur setiap 5 hari hingga 

hari ke-15, dengan cara mencabut 3 helai 

rambut pada masing – masing kelompok 

perlakuan. Nilai rerata panjang rambut 

masing – masing kelompok perlakuan 

disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Rerata Panjang Rambut (mm) per-Kelompok Tikus 

Kelompok (n=3) Rata – rata panjang rambut (mm) 

x±SD 

H-5 H-10 H-15 

Kontrol Negatif 3,1±0,25a 9,67±4,86 15,57±2,29 

EEDS 1% 

EEDS 3% 

EEDS 5% 

3,13±0,27b 

4,55±0,66 

5,81±0,96ab 

8,99±4,33 

9,76±1,00 

13,36±3,21 

17,04±2,86 

16,94±2,87 

17,31±0,82 
Rambut tikus diambil sebanyak masing-masing 3 helai pada hari ke-5, 10, dan 15. Kontrol negatif (tanpa pemberian 

ekstrak), EEDS (Ekstrak etanol daun sidr), Konsentrasi ekstrak 1%, Konsentrasi ekstrak 3%, dan Konsentrasi ekstrak 

5%. Panjang rambut diukur menggunakan jangka sorong. aP<0,05 dibandingkan dengan Konsentrasi ekstrak 5%, 
bP<0,05 dibandingkan dengan Konsentrasi ekstrak 1%. 

  

Larutan zat uji EEDS dibuat dengan 

konsentrasi 1%, 3%, dan 5%, menggunakan 

larutan pembawa DMSO 1%. DMSO dipilih 

sebagai pelarut karena sifatnya yang mampu 

melarutkan senyawa yang polar maupun non-

polar. Pertumbuhan rambut yang diamati 

diduga dipengaruhi oleh kandungan 

flavonoid, saponin, alkaloid, dan fenolik. 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

saponin dan fenolik dapat merangsang 

pertumbuhan rambut dengan berperan 

sebagai sinyal kimia penting dalam 

mengaktivasi pertumbuhan papila dermal 

pada fase anagen (Aini, 2017; Cuevas-Diaz 

Duran et al., 2024; Musdalipah & Karmilah, 

2018; Thianthanyakij et al., 2024).  

Pertumbuhan rambut mulai tampak 

pada hari ke-5 kelompok perlakuan, dengan 

pertumbuhan paling cepat diamati pada 

kelompok ekstrak 5%. Sebaliknya kelompok 

normal, baru menunjukkan pertumbuhan 

rambut pada hari ke-10. Distribusi data pada 

masing-masing kelompok perlakuan 

menunjukkan pola normal dengan p > 0,05. 

Selanjutnya data diuji homogentitasnya 

menggunakan Levene Statistic. Berdasarkan 

hasil analisis data masing – masing kelompok 

menunjukkan homogen karena nilai 

signifikasinya lebih dari 0,05. Uji ANOVA satu 

arah digunakan untuk menentukan perbedaan 

signifikan antar kelompok. Hasil uji 

mengindikasikan perbedaan panjang rambut 

yang signifikan antar kelompok pada hari ke-5 

dengan nilai p = 0,002. Namun, perbedaan 

tersebut menjadi tidak signifikan pada hari ke-

10 (p = 0,497) dan 15, (p = 0,803) kemungkinan 

karena kelompok kontrol juga menunjukkan 

pertumbuhan ataupun variasi antar individu 

yang meningkat. Gambar 1 menyajikan grafik 

pertumbuhan rerata rambut tikus 

perkelompok. 

 

 
Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Rambut 

Rerata Bobot Rambut 

  Bobot rambut diukur untuk 

mengetahui apakah adanya pengaruh EEDS 

terhadap kelebatan rambut tikus putih jantan. 

Data hasil pengamatan bobot rambut disajikan 

dalam Tabel 2. 
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Tabel 1. Rerata Bobot Rambut Tikus Hari ke-15  

Kelompok (n = 3) Bobot Rambut (g) x±SD 

Kontrol Negatif 0.053±0.057 

EEDS 1% 0.073±0.015 

EEDS 3% 0.09±0.036 

EEDS 5% 0.1±0.01 

Rerata Bobot Rambut Tikus
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Gambar 2. Grafik Rerata Bobot Rambut Tikus Hari ke-15 

 

Dari data Tabel 2 dan Gambar 2,  

terlihat bahwa terjadi peningkatan rerata 

bobot rambut tikus diantara kelompok, namun 

dari hasil analisis data didapatkan hasil (p = 

0.08) yang berarti bahwa peningkatan antara 

masing – masing kelompok tidak berbeda 

secara signifikan. Flavonoid yang terdapat 

pada EEDS menstimulasi pertumbuhan 

rambut dengan mekanisme peningkatan 

stabilitas kapiler darah di area folikel rambut, 

sehingga meningkatkan densitas rambut 

(Hakim et al., 2020; Miftahurahma et al., 2023; 

Wijaya et al., 2024). Perbedaan bobot rambut 

yang tidak signifikan antara kelompok 

perlakuan ini disebabkan karena konsentrasi 

ekstrak masing – masing kelompok yang 

sedikit, yaitu 1%, 3%, dan 5%.  

Korelasi antara panjang rambut dan 

bobot rambut dianalisis menggunakan regresi 

linier, menghasilkan nilai R2 = 0,878, yang 

menunjukkan bahwa panjang rambut 

mempengaruhi 87,8% variasi bobot rambut. 

Peningkatan konsentrasi ekstrak sejalan 

dengan peningkatan kedua parameter 

tersebut. Visualisasi grafik hubungan antara 

panjang rambut dan bobot rambut tiap 

kelompok perlakuan terlihat pada Gambar 3. 

Hubungan positif yang kuat antara panjang 

rambut dan bobot rambut menunjukkan 

bahwa kedua parameter ini dapat saling 

mendukung dalam menilai efektivitas 

pertumbuhan rambut. Hubungan linier yang 

kuat menandakan bahwa petumbuhan 

panjang rambut secara langsung berkontribusi 

terhadap peningkatan bobot rambut. Hal ini 

penting dalam konteks pengembangan 

sediaan penumbuh rambut berbasis herbal 

atau bahan alami.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Panjang Rambut dan Bobot Rambut Hari ke-15 

 

 
Gambar 4. Pengamatan Pertumbuhan Rambut Tikus hari ke-15 

 

 

 

KESIMPULAN 

Daun sidr (Ziziphus spina-christi L.) 

yang diekstrak menggunakan etanol 70% 

efektif dalam menstimulasi pertumbuhan 

rambut tikus putih jantan. Pertumbuhan 

rambut tercermin dari pengaruh panjang 

rambut terhadap bobot rambut tikus. 

Peningkatan konsentrasi ekstrak cenderung 

meningkatkan pertumbuhan rambut. 
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